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Abstrak 
Proses belajar sering kali terhambat oleh komunikasi yang terjadi di dalamnya. Guru yang terlalu mendominasi 
(teacher center) mengakibatkan siswa kurang aktif dalam berbicara dan mengembangkan pemikirannya untuk menjadi 
semakin luas, sehingga siswa cenderung hanya menirukan apa yang telah dijelaskan oleh guru. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru geografi SMA Negeri 3 Tuban, selama proses pembelajaran guru masih menggunakan 
pembelajaran yang berpusat kepada guru, sehingga saat  siswa diberikan kesempatan untuk berbicara hanya beberapa 
siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya. Mayoritas siswa hanya diam dan bahkan tidak mendengarkan apa 
yang dijelaskan oleh guru. Guru perlu menerapkan model pembelajaran yang menarik dan mampu membuat siswa  
berpartisipasi aktif didalamnya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT), menganalisis aktivitas 
siswa selama dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi mitigasi dan adaptasi bencana alam, dan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X IIS SMA Negeri 3 Tuban setelah dilaksanakannya pembelajaran 
kooperatif  NHT.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment Design dengan desain penelitian yang digunakan 
adalah non equivalent control group design.. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X IIS 1 dan IIS 2 SMA Negeri 3 
Tuban yang masing-masing berjumlah 32 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan 
model pembelajaran NHT adalah Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran NHT untuk mengetahui 
bagaimana sintaks-sintaks yang ada pada model pembelajaran NHT, Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar 
observasi ini menghitung frekuensi aktivitas yang dilakukan siswa,dan Lembar Soal Tes Hasil Belajar untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa pada suatu materi pembelajaran. Analisis hasil pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilakukan dengan SPSS 16 for windows. Adapun uji yang digunakan adalah Independent sample t-test. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran NHT pada 
pertemuan 1 sampai pertemuan 2 adalah 92% dan 97% termasuk kategori sangat baik. Aktivitas siswa pada pertemuan 
1 dan pertemuan 2 adalah 86,7% dan 93% termasuk kategori sangat baik, karena siswa antusias dan melaksanakan 
pembelajaran NHT dengan baik.  Ketuntasan hasil belajar siswa secara individu mengalami peningkatan dilihat dari 
peningkatan nilai postestnya. Kelas eksperimen mendapat peningkatan nilai yang signifikan yaitu 17,41% sedangkan 
kelas kontrol naik sebesar 2,59%. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Number Head Together, Hasil Belajar Siswa, Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam 
 
The Implementation of Number Head Together (NHT) Learning Model on Mitigation Material and Disaster 
Adaptation Toward Study Result Of  Tenth Grader IIS Class  in SMAN 3 Tuban 
The learning process is often hampered by communication that occurs within it. Dominated teacher (teacher 
center) are established student become less active in speaking and develop their knowledge. In interviews with the 
geography teacher SMA Negeri 3 Tuban, during the learning process this teachers still use teacher-centered learning, 
when students are given the opportunity to speak in front of class only a few students who dared to express his opinion. 
The majority of students just silent and do not even listen to what is described by the teacher. Teachers need to apply 
the attractive learning model that makes the students to actively participate in the class and can improve their learning 
outcomes. 
 This research is aimed to know the implementation of appliance of cooperative learning model NHT, analyze 
student’s activity during the implementation of appliance of cooperative learning model NHT on mitigation material 
and disaster adaptation, and to know tenth grade student’s study result in SMA Negeri 3 Tuban after the 
implementation of cooperative NHT.  
This research is Quasi Experiment Design and “Nonequivalent control group design” is used in this research.  
The subjects of this study are IIS 1 tenth grade student and IIS 2 tenth grade student of SMA Negeri 3 Tuban which are 
consist of 32 students each class. This research uses observation sheet of the implementation of appliance of 
cooperative learning model NHT to know how syntaxes in NHT Learning are. In the mitigation and disaster adaptation 
material held by teacher, student’s activity observation sheet, this sheet count the frequency of student’s activity, and 
question test study result sheet measure the level of student’s understanding on a learning material. Data analysis that 
used is Independent sample t-test, to know the statistic difference of pretest and postest result. 
The result of this research shows that the average score of the implementation of appliance of cooperative 
learning model NHT on the first until second meeting are 86.7% and 93% which is categorized as very good, it is 
because the students are enthusiastic and doing NHT learning very well.  The completeness result of student’s study 
result is increasing individually. It can be seen from the increasing of post test score. Experimental class score increase 
significantly 17.41% while the post test score of control class increase up to 2.59% 
Keyword: Number Head Together Learning Model, Student’s Study Result, Mitigation and Disaster Adaptation 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang 
sadar tujuan. Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha 
untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan siswa 
setelah melaksanakan pengalaman belajar . Belajar akan 
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang 
belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan berkaitan 
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 
harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri (Sardiman, 
2004: 21). Pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, 
sehingga pendidikan merupakan suatu elemen penting 
penentu kualitas masa depan suatu bangsa.  
Masyarakat era globalisasi dihadapkan pada  persaingan 
global yang sangat kompetitif sehingga dibutuhkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, yakni masyarakat 
yang memiliki pengetahuan unggul dan daya saing tinggi. 
Dunia pendidikan dituntut untuk memberikan respon 
cepat dan cermat guna menghadapi perubahan-perubahan 
yang sedang berlangsung. Peningkatan kualitas 
pendidikan merupakan suatu hal yang yang harus 
diperhatikan oleh bangsa Indonesia. Upaya meningkatkan 
kualitas dan mutu pendidikan adalah dengan 
memperbaiki sistem yang ada di sekolah, memperbaiki 
kurikulum, meningkatkan kualitas pendidik dan 
perbaikan sarana prasarana. 
Proses pembelajaran akan ditemui berbagai karakter 
siswa yang berbeda-beda, seperti tingkat kepandaian, 
kerajinan, keberanian mengeluarkan pendapat yang 
berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa di 
kelas, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan, maka guru diharapkan dapat memilih metode 
pengajaran yang dapat membangkitkan semangat dan 
dorongan kepada siswa agar mampu berperan aktif dalam 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Bloom membagi hasil belajar kedalam tiga ranah 
(dominan), yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif 
(Ibrahim,2000:7). Hasil belajar merupakan kemampuan 
yang diperoleh individu setelah proses belajar 
berlangsung, yang dapat  memberikan perubahan tingkah 
laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
keterampilan siswa hingga menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Guru menggunakan hasil belajar sebagai 
ukuran tercapainya suatu tujuan belajar yang diinginkan. 
Perubahan-perubahan dapat dilakukan oleh guru untuk 
membentuk karakter siswa yang lebih aktif untuk 
meningkatkan hasil belajarnya selama di sekolah, selain 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat 
memotivasi siswa agar mampu berfikir kritis dan berani 
mengungkapkan pendapatnya.  
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran, karena guru berperan sebagai penyalur 
ilmu pengetahuan dan informasi  yang paling dominan 
kepada peserta didik, sehingga dalam upaya peningkatan 
kemampuan siswa dan peningkatan mutu belajar guru 
berperan penting untuk memberikan pengajaran yang 
efektif dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran. 
Kondisi belajar dan mengajar yang efektif merupakan 
situasi pembelajaran dengan adanya minat dan perhatian 
siswa dalam belajar, untuk mencapai kondisi 
pembelajaran yang optimal maka dibutuhkan kreatifitas 
dan inovasi guru yang selalu terus menerus diperbaiki 
dan ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran geografi SMA Negeri 3 Tuban, selama proses 
pembelajaran guru jarang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dan cenderung menerapkan 
pembelajaran yang berpusat pada guru atau biasa disebut 
dengan teacher centered. Pembelajaran seperti itu dapat 
menurunkan kreatifitas siswa, misalnya dalam bertanya 
dan mengemukakan pendapat karena dominasi guru 
sehingga siswa cenderung takut untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan 
dalam mengerjakan soal evaluasi yang disediakan oleh 
guru pada pertengahan dan akhir semester sehingga 
mencapai standar kompetensi yang cukup rendah. 
NHT merupakan salah satu tipe model pembelajaran 
kooperatif. Proses pembelajaran kooperatif tipe NHT 
membuat siswa aktif belajar dalam kelompok. Mereka 
bertanggung jawab penuh terhadap soal yang diberikan. 
Misalnya siswa yang bernomor 4 dalam kelompoknya 
mempertanggung jawabkan soal nomor  4 dan 
seterusnya, walaupun pada saat presentasi mereka bisa 
saja ditunjuk untuk mengerjakan nomor lain. Sehingga 
model ini membuat siswa tidak selalu bergantung pada 
temannya dan bertanggung jawab pada dirinya sendiri. 
Peneliti memilih materi pembelajaran tentang Mitigasi 
dan Adaptasi Bencana Alam, karena dalam materi ini 
siswa dituntut untuk berpikir kritis tentang jenis dan 
karakteristik bencana alam di lingkungan sekitarnya agar 
mampu memahami gejala-gejala dan penyebab terjadinya 
bencana alam tersebut, sehingga siswa mampu 
berpartisipasi aktif dalam diskusi guna mengetahui lebih 
dalam karakteristik-karakteristik bencana alam yang 
terjadi di lingkungan sekitarnya.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti dan guru mata 
pelajaran mencoba menerapkan model pembelajaran 
NHT pada materi mitigasi dan adaptasi bencana alam , 
penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
NHT pada Materi Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IIS di SMA 
Negeri 3 Tuban”. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran NHT pada materi mitigasi dan adaptasi 
bencana alam di kelas X IIS  SMA Negeri 3 Tuban ? 
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama 
dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada 
materi mitigasi dan adaptasi bencana alam pada siswa 
kelas X IIS SMA Negeri 3 Tuban  
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X IIS 
SMA Negeri 3 Tuban setelah diterapkannya model 
Penerapan Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) pada Materi Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IIS Di SMA Negeri 3 Tuban 
 
197 
pembelajaran NHT pada materi Mitigasi dan Adaptasi 
Bencana Alam 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. 
Desain atau rancangan penelitian ini adalah Quasi 
Experiments atau eksperimen semu jenis nonequivalent 
control group design., yang dilaksanakan yang dilakukan 
pada 2 kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan model pembelajaran NHT dan kelas kontrol 
yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran NHT. 
Data diperoleh dari hasil belajar pada ranah kognitif 
yakni hasil pretest dan posttest. 
Subyek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 3 Tuban, 
yaitu pada kelas X IIS semester genap tahun ajaran 2015-
2016. Sasaran penelitian ini yakni kelas X IIS 1 sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 32 siswa dan X IIS 2 
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa. 
Data dikumpulkan melalui teknik observasi dengan 
instrumen penelitian lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa. Data 
dalam ranah kogniitf dilakukan melalui pretest dan 
postest  dengan menggunakan lembar soal tes hasil 
belajar.  
Teknik analisis data hasil belajar kognitif dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 16 For Windows. 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan pertama pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT 
menunjukkan bahwa diperoleh hasil skor 175 dari 
jumlah total skor keseluruhan 190, atau sebesar 92% 
terlaksana dengan sangat baik dengan rata-rata KMP 
3,68, siswa antusias dengan pembelajaran yang 
diberikan karena adanya penghargaan untuk 
kelompok yang terbaik, akan tetapi situasi sedikit 
kurang kondusif karena siswa berebut ingin 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Pertemuan pertama pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT 
menunjukkan hasil skor 186 dari jumlah total skor 
keseluruhan 190, atau sebesar 97% terlaksana dengan 
sangat baik dengan rata-rata KMP 3,91, pembelajaran 
dilakukan secara runtut dan siswa antusias mengikuti 
pelajaran secara kondusif. 
Peningkatan hasil keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan Model pembelajaran NHT dapat dilihat 
pada grafik berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik peningkatan keterlaksanaan 
pembelajaran 
B. AKTIVITAS SISWA 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran NHT pada pertemuan 1 
diperoleh hasil yaitu 86,7%, disimpulkan bahwa 
tingkat perhatian siswa pada materi yang diajarkan 
baik, siswa menyimak dan memperhatikan apa yang 
disampaikan oleh guru. toleransi berpendapat dan 
menanggapi tanggapan siswa lain juga tergolong baik. 
Siswa aktif menanggapi dan antusias untuk 
mengerjakan/mengkomunikasikan jawaban dari soal 
yang telah diberikan. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran NHT  pada pertemuan 2 
diperoleh hasil yaitu 93%. 
Kesimpulannya bahwa tingkat perhatian siswa pada 
materi yang diajarkan sangat baik, siswa menyimak 
dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 
toleransi berpendapat dan menanggapi tanggapan dan 
toleransi pada siswa lain juga tergolong baik. Siswa 
aktif menanggapi dan antusias untuk 
mengerjakan/mengkomunikasikan jawaban dari soal 
yang telah diberikan. 
 
C. Hasil Belajar Siswa 
Rata-rata nilai pretest pada kelas X IIS 1 masih belum 
memenuhi KKM atau dikatakan tidak tuntas karena 
masih dibawah nilai 75 , yaitu dengan memperoleh 
rata-rata nilai 69. Hanya 10 siswa yang dapat 
mencapai target KKM dan 22 siswa nilainya masih 
jauh dibawah KKM, dan setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT maka dilaksanakan 
postest, hasilnya menunjukkan kenaikan yang 
signifikan dikarenakan rata-rata postest mampu 
melebihi KKM (≥75) yaitu dengan nilai 81. 
Hasil pretest dan posttest  digunakan untuk menguji 
normalitas, homogenitas, paired t-test dan 
independent t-test. 
Rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas 
eksperimen jika dinyatakan dalam bentuk diagram 
batang adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik hasil belajar kognitif kelas X IIS 1 
 
Rata-rata nilai pretest pada kelas X IIS 2 masih belum 
memenuhi KKM atau dikatakan tidak tuntas karena 
masih dibawah nilai 75 , yaitu dengan memperoleh 
rata-rata nilai 73,8, terdapat 16 siswa yang dapat 
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mencapai target KKM dan 16 siswa nilainya masih 
jauh dibawah KKM, dan setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung maka dilaksanakan postest, 
hasilnya menunjukkan kenaikan yang tidak terlalu 
signifikan dikarenakan rata-rata postest tepat pada 
KKM (≥75) yaitu dengan nilai 75,6. 
 
Rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas 
kontrol jika dinyatakan dalam bentuk diagram batang 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik hasil belajar kognitif kelas X IIS 2 
 
Hasil pretest dan postest diatas dapat dilihat 
perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 
diagram batang sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik perbedaan hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Grafik menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif NHT mengalami peningkatan 12,34% 
sedangkan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan 
sebesar 1,81%. 
Analisis hasil pretest dan postest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dilakukan dengan SPSS 16 for 
windows. Adapun uji yang digunakan adalah uji 
normalitas, uji homogenitas terlebih dahulu sebelum 
uji t-test dilakukan. 
 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas telah dilaksanakan, 
diketahui bahwa nilai pretest kelas X IIS 1 
diperoleh p(sig.) sebesar 0,937. Jika menggunakan α 
= 0,05 maka p > α, dengan demikian H0 diterima 
yang artinya data pretest kelas X IIS 1 berdistribusi 
normal. Sedangkan nilai posttest  kelas X IIS 1 
diperoleh p(sig.) sebesar 0,212, dengan demikian H0 
diterima yang artinya data posttest kelas X IIS 1 
juga berdistribusi normal.  
Nilai pretest kelas X IIS 2 diuji normalitasnya 
diperoleh p(sig.) sebesar 0,407, dengan demikian H0 
diterima yang artinya data pretest kelas X IIS 1 
berdistribusi normal. Nilai posttest  kelas X IIS 2 
diperoleh p (sig.) sebesar 0,763, dengan demikian 
H0  diterima yang artinya data posttest kelas X IIS 2 
juga berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan sebagai bahan acuan 
untuk menentukan keputusan uji statistik. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji homogenitas 
adalah sebagai berikut : 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan 
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi 
data adalah tidak sama (heterogen). 
b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan 
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi 
data adalah sama (homogen). 
Berikut ini adalah hipotesis dari uji homogenitas: 
H0  = variansi pada tiap kelompok sama (homogen) 
H1 = variansi pada tiap kelompok tidak sama 
(heterogen) 
Dengan asumsi H0 ditolak jika p < α 
p = hasil perhitungan signifikansi 
α = 5% (0,05) 
Berdasarkan perhitungan homogenitas  
menggunakan One-Way-Anova menunjukkan hasil 
pretest dan postest di kelas eksperimen  diperoleh 
nilai sebesar 0,086, dengan demikian diartikan 
variabel posttest berdasarkan variabel pretest 
mempunyai varian yang sama (homogen). H0 
diterima karena nilai p > α , yaitu 0,086 > 0,05, 
sedangkan hasil pretest dan postest di kelas kontrol 
diperoleh nilai sebesar 0,764, dengan demikian 
diartikan variabel posttest berdasarkan variabel 
pretest mempunyai varian yang sama (homogen). 
H0 diterima karena nilai p > α , yaitu 0,764 > 0,05 
 
3. Uji t sampel bebas (Independent Sample t-test) 
Pretest 
Independent Sample t-test digunakan untuk 
mengetahui perbedaan perolehan nilai pretest antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji Independent 
Sample t-test merupakan uji t sampel tidak 
berhubungan atau bebas. 
Adapun hipotesis yang diajukan untuk  Independent 
Sample t-test pada nilai pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah sebagai berikut : 
H0 : tidak ada perbedaan rata-rata (sampel) pretest 
kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol 
Hα : ada perbedaan rata-rata (sampel) pretest kelas 
eksperimen dan pretest kelas kontrol 
Dasar Pengambilan keputusan : 
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a) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) > 0,05, 
maka H0 diterima dan Hα ditolak. 
b) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) < 0,05, 
maka H0 ditolak dan Hα diterima. 
Pengolahan analisis data uji Independent Sample t-
test menggunakan data pretest di kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol menunjukkan bahwa sig.(2-
tailed) sebesar 0,13, maka sesuai dasar pengambilan 
keputusan dalam uji Independent Sample t-test 
dapat disimpulkan H0 diterima dan Hα ditolak, yang 
artinya tidak terdapat perbedaan antara rata-rata 
pretest kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol 
karena p > α  yaitu 0,13 > 0,05 
4. Uji t sampel bebas (Independent Sample t-test) 
Posttest 
Independent Sample t-test digunakan untuk 
mengetahui perbedaan perolehan nilai posttest 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 
Independent Sample t-test merupakan uji t sampel 
tidak berhubungan atau bebas. 
Hipotesis yang diajukan untuk  Independent Sample 
t-test pada nilai Postest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah sebagai berikut : 
H0 : tidak ada perbedaan rata-rata (sampel) posttest 
kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol 
Hα : ada perbedaan rata-rata (sampel) posttest kelas 
eksperimen dan posttest kelas kontrol 
Dasar Pengambilan keputusan : 
a) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) > 0,05, 
maka H0 diterima dan Hα ditolak. 
b) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) < 0,05, 
maka H0 ditolak dan Hα diterima. 
Pengolahan analisis data uji Independent Sample t-
test menggunakan data posttest di kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol menunjukkna bahwa nilai t 
hitung 2,349 dengan sig.(2-tailed) p = 0,022, maka 
sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji 
Independent Sample t-test dapat disimpulkan H0 
ditolak dan Hα diterima, yang artinya terdapat 
perbedaan antara rata-rata posttest kelas eksperimen 
dan posttest kelas kontrol karena p < α  yaitu 0,02 < 
0,05 
5. Uji-t sampel berpasangan (Paired sample t-test) 
Paired sample t-test digunakan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan nilai antara pretest dan 
posttest  kelas eksperimen. 
Hipotesis untuk uji-t sampel berpasangan: 
H0 : tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest 
dan posttest 
H1 : terdapat perbedaan rata-rata pretest dan 
posttest 
Dengan asumsi, H0 ditolak jika p < α. 
p : hasil perhitungan signifikasi 
α  : 5% (0,05) 
Hasil perhitungan uji-t sampel berpasangan kelas 
eksperimen adalah sebagai berikut : 
Uji-t sampel berpasangan (Paired sample t-test) 
kelas eksperimen. 
Uji-t sampel berpasangan kelas X IIS 1 digunakan 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 
Hasil setelah dilakukan pengujian, nilai rata-rata 
pretest kelas eksperimen adalah 69,2, sedangkan 
nilai rata-rata posttest adalah 81,25, sehingga 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian, Sig.(2-tailed) adalah 
sebesar 0,000. Jika α = 0,05 maka p(sig.) 0,000 < 
0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 
yang artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata 
pretest dan posttest atau terdapat perbedaan nilai 
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe NHT 
 
PEMBAHASAN 
 
Peneliti bertindak sebagai pengamat dalam proses 
pembelajaran model NHT pada materi Mitigasi dan 
Adaptasi Bencana di kelas X IIS SMA Negeri 3 Tuban. 
Penelitian ini dilakukan selama dua kali pertemuan pada 
kelas eksperimen, yaitu kelas yang diberi perlakuan 
model pembelajaran NHT dan dua kali pada kelas kontrol 
yang dilakukan dengan model pembelajaran kontekstual, 
Kelas eksperimen adalah kelas X IIS 1 dengan jumlah 32 
siswa, sedangkan kelas kontrol adalah kelas X IIS 2 
dengan jumlah 32 siswa 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Keterlaksanaan model pembelajaran NHT sudah baik 
jika dilihat dari nilai KMP yang didapatkan guru pada 
pertemuan satu hingga pertemuan dua. Kedua 
pertemuan tersebut masuk ke dalam kriteria sangat 
baik. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 
peningkatan nilai KMP pada tiap pertemuan, hal ini 
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan model 
pembelajaran NHT ini dengan baik sehingga timbul 
peningkatan dari tiap pertemuan, selain itu 
berdasarkan data di atas, guru juga sudah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sintaks 
model pembelajaran NHT.  
Keterlaksanaan model pembelajaran NHT dapat 
dilihat dari gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Rata-rata Keterlaksanaan Model 
Pembelajaran NHT 
Grafik  menunjukkan  pertemuan pertama 
pembelajaran menggunakan Model NHT 
mendapatkan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
sebesar 3,68 yang berarti siswa merasa tertarik 
dengan materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
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guru, pada pertemuan kedua diketahui bahwa rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran adalah sebesar 3,91 
yang dapat diartikan bahwa siswa sangat antusias 
untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan dengan 
memberikan banyak kontribusi didalam kelas. 
Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dilakukan 
untuk mengidentifikasi kesesuaian proses 
pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang diamati meliputi tahap 
pendahuluan, pelaksanaan pembelajaran hingga 
penutupan. 
 
2. Hasil Belajar 
 
Serangkaian kegiatan pembelajaran di kelas 
eksperimen telah dilakukan, yaitu kelas yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan Model 
Pembelajaran NHT terdapat perbedaan pada nilai 
pretest dan posttest. Pengaruh Model Pembelajaran 
NHT terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui 
berdasarkan perbandingan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan menggunakan Independent 
Sample t-test untuk nilai posttest. Berdasarkan uji 
Independent Sample t-test menggunakan data posttest 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
nilai t hitung 2,349 dengan sig.(2-tailed) p = 0,022, 
maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji 
Independent Sample t-test dapat disimpulkan H0 
ditolak dan Hα diterima, artinya terdapat perbedaan 
antara rata-rata posttest kelas eksperimen dan posttest 
kelas kontrol karena p < α  yaitu 0,02 < 0,05. 
Perbedaan ini disebabkan karena adanya perlakuan 
yang berbeda pada pembelajaran yang dilakukan di 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas 
eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan Model Pembelajaran NHT yang 
merupakan model pembelajaran kooperatif dengan 
kelebihan siswa dituntut untuk menggali pengetahuan 
sendiri dengan kelompoknya. adanya 
pengkoordinasian kelompok yang baik dan 
persaingan siswa untuk menjadi kelompok terbaik 
agar memperoleh penghargaan sehingga mampu 
meningkatkan pemahaman individu dalam kelompok 
yang baik. 
Peningkatan nilai pretest dan nilai posttest kelas 
Eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik peningkatan nilai pretest dan nilai 
posttest kelas Eksperimen dan kelas kontrol 
 
Rata-rata kenaikan nilai pada kelas eksperimen adalah 
sebagai berikut : 
Rata-rata nilai pretest  = 69,2 
Rata-rata nilai posttest = 81,25 
Presentase kenaikan = 17,41% 
Rata-rata kenaikan nilai pada kelas kontrol adalah 
sebagai berikut : 
Rata-rata nilai pretest = 73,71 
Rata-rata nilai posttest = 75,62 
Presentase kenaikan = 2,59%  
Data tersebut menunjukkan adanya signifikansi 
kenaikan pada hasil belajar pada kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran NHT yaitu 
sebesar 17.41%. 
 
3. Aktivitas Siswa 
 
Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
NHT  pada pertemuan 1 diperoleh hasil yaitu 86,7% 
dan pada pertemuan 2 diperoleh hasil yaitu 93%. 
Kenaikan persentasi ativitas siswa sebesar 6,3%, ini 
menunjukkan bahwa siswa semakin tertarik untuk 
mengikuti pelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT. 
Disimpulkan bahwa tingkat perhatian siswa pada 
materi yang diajarkan baik, siswa menyimak dan 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 
toleransi berpendapat dan menanggapi tanggapan 
siswa lain juga tergolong baik. Siswa aktif 
menanggapi dan antusias untuk 
mengerjakan/mengkomunikasikan jawaban dari soal 
yang telah diberikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang 
dilakukan dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran NHT Pada Materi Mitigasi dan 
Adaptasi Bencana Alam Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas X IIS  di SMA Negeri 3 Tuban” dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran NHT pada 
materi Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam terhadap 
siswa kelas X IIS SMA Negeri 3 Tuban adalah 
sebalagi berikut pada pertemuan pertama 
pembelajaran menggunakan Model NHT 
mendapatkan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
sebesar 3,68 yang berarti siswa merasa tertarik 
dengan materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru, pada pertemuan kedua diketahui bahwa rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran adalah sebesar 3,91 
yang dapat diartikan bahwa siswa sangat antusias 
untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan dengan 
memberikan banyak kontribusi didalam kelas. 
2. Kenaikan persentasi ativitas siswa sebesar 6,3%, ini 
menunjukkan bahwa siswa semakin tertarik untuk 
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mengikuti pelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT. 
Disimpulkan bahwa tingkat perhatian siswa pada 
materi yang diajarkan baik, siswa menyimak dan 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 
toleransi berpendapat dan menanggapi tanggapan 
siswa lain juga tergolong baik. Siswa aktif 
menanggapi dan antusias untuk 
mengerjakan/mengkomunikasikan jawaban dari soal 
yang telah diberikan. 
3. Penngkatan hasil belajar pada siswa dengan 
menggunakan Model Pembelajaran NHT dibuktikan 
dengan adanya persentase kenaikan hasil belajar yang 
signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran NHT yaitu sebesar 17,41%. 
Perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen yang 
menggunakan Model Pembelajaran NHT dan kelas 
kontrol yang menggunakan pembelajaran yang 
berorientasi pada guru dapat dilihat dari hasil Uji 
Independent t-test didapatkan bahwa nilai t hitung 
2,349 dengan sig.(2-tailed) p = 0,022, yang artinya 
adanya perbedaan antara rata-rata posttest kelas 
eksperimen dan posttest kelas kontrol karena p < α  
yaitu 0,02 < 0,05. 
B. SARAN 
1.  Bagi Siswa 
Siswa harus membiasakan diri untuk dalam 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
khususnya NHT untuk meningkatkan keaktifan 
dalam pembelajaran didalam kelas dan membantu 
siswa untuk saling bekerja sama serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya. 
2. Bagi Guru 
Penggunaan Model Pembelajaran NHT dapat 
digunakan sebagai inovasi baru dalam proses 
pembelajaran yang ada di sekolah untuk 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. 
Model pembelajaran ini dapat digunakan pada mata 
pelajaran yang lain di sekolah. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah perlu mengadakan pelatihan-pelatihan 
untuk mengembangkan model pembelajaran 
kooperatif kepada guru agar guru semakin kreatif 
dalam melaksanakan pembelajaran didalam kelas 
4. Bagi Peneliti lainnya 
Kesulitan dalam mengelola waktu dan kelas pada 
penelitian ini diharapkan harus benar-benar 
diperhatikan agar dalam pelaksanaannya dapat 
maksimal dan berjalan dengan lancar, karena model 
pembelajaran NHT membutuhkan pengelolaan 
waktu yang sangat baik agar setiap sintaks 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Seperti 
kemampuan guru untuk mengontrol aktivitas siswa, 
hal ini sangat berpengaruh agar pembelajaran dapat 
selesai tepat pada waktunya. 
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